BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1 Simpulan Hasil Penelitian
5.1.1 Komponen Context
5.1.1.1 Lingkungan sekolah yang ditujukan pada berlangsungnya kegiatan
pengelolaan pembelajaran diperoleh nilaiuntuk lingkungan sekolah
kriteria mencapai 81,25% dengan kategori baik. Penataan ruang
kelas memudahkan siswa berinteraksi dengan guru, dan sesama
siswa. Namun, kekurangan nampak pada pencahayaan ruangan,
terutama saat cuaca hujan/mendung.
5.1.1.2 Ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran sebagai penunjang
kegiatan pengelolaan pembelajaran telah mencapai 72,92% dengan
kategori cukup baik, sarana pembelajaran TIK belum sepenuhnya
terpenuhi di setiap sekolah tetapi perpustakaan, laboratorium, dan

media pembelajaran sudah terpenuhi dengan cukup baik.

5.1.2 Komponen Input
5.1.2.1Karakteristik guru dari aspek aspek kualifikasi pendidikan mencapai
91,67% telah sesuai dengan standar kualifikasi yaitu S1, aspek

pelatihan yang telah mencapai 83,33% sudah pernah diklat dan
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83,33% guru telah lulus sertifikasi. Secara rata-rata karakteristik
guru telah mencapai 86,11% dengan kategori baik. Namun,
sebagian besar guru hanya mengikuti diklat sebanyak 1 kali.

Administrasi  pembelajaran  guru  menyiapkan  perangkat
pembelajaran mencapai persentasi 81,67% dengan kategori baik.
Kekurangan ditemukan pada belum ditetapkannya KKM melebihi

atau sama dengan 75.

5.1.3 Komponen Process
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Ketercapaian perencanaan pembelajaran sesuai dengan standar
Process dengan kategori baik dengan ketercapaian 76,19%.
Kelemahan ditemukan pada perencanaan pembelajaran karena
belum mengaplikasikan TIK.

Ketercapaian pelaksanaan pembelajaran dalam pengelolaan
pembelajaran dengan kategori cukup baik, dengan pencapaian rata-
rata 71,67%. Hal ini karena guru kurang dalam penguasaan materi,
metode/strategi pembelajaran belum efektif, penggunaan media
kurang maksimal, dan kurang memicu keterlibatan siswa.
Ketercapaian  penilaian  pembelajaran  dalam  pengelolaan
pembelajaran adalah kategori cukup baik dengan ketercapaiannya
68,75%. Hal ini disebabkan karena rata-rata alat evaluasi belum
menilai ketiga ranah pembelajaran.

Tindak lanjut hasil pembelajaran dalam kategori cukup baik,

dengan ketercapaian sebesar 72,92%. Sebagian besar guru belum
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memahami analisis SWOT untuk mengidentifikasi berbagai
kekuatan, kelamahan, tantangan dan masalah potensial untuk

meningkatkan keprofesian dalam menunjang Process pembelajaran.

5.1.4 Komponen Product.
5.1.4.1 Ketercapaian prestasi belajar siswa dalam bentuk persentase
sebesar 75,25% dengan kategori cukup baik.
5.1.4.2 Pencapaian ketuntasan belajar dalam bentuk persentase rata-rata
sebesar 86,67% dengan kategori baik .
5.1.4.3 Pencapaian penilaian sikap dalam bentuk persentase telah

mencapai 72,16% dengan kategori cukup baik.

5.2 Implikasi
Hasil simpulan dari penelitian memberikan implikasi pada:
5.2.1 Komponen Context
5.2.1.1 Perlu lebih ditingkatkan pada penyediaan sarana dan prasana
pembelajaran agar lebih memadai, terutama peralatan TIK.
5.2.1.2 Lebih memberikan pencahayaan pada setiap ruang kelas dengan

lebih baik.

5.2.2 Komponen Input
5.2.2.1 Karakteristik guru sudah memenuhi kriteria, namun perlu
ditingkatkan pada pemenuhan kualifikasi akademik bagi guru

yang belum berkualifikasi S1 atau DA4.
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5.2.2.2 Setiap pendidik melengkapi administrasi yang kurang agar

pengelolaan pembelajaran berjalan dengan baik.

5.2.3 Komponen Process
Pentingnya pembinaan bagi pendidik untuk dapat menerapkan
pembelajaran  konstekstual, dengan  meninggalkan  pendekatan

pembelajaran konvensional yang selama ini masih dipakai.

5.2.4 Komponen Product
Perlu dilakukan pengembangan program pengelolaan pembelajaran lebih
konfrehensif dan berkesinambungan, dengan memaksimalkan potensi yang

ada di sekolah.

5.3 Rekomendasi

5.3.1 Kepala-kepala sekolah agar meningkatkan peran aktif, dukungan, dan
keterlibatan baik finansial, komunikasi, dan ketersedian sarana dan
prasarana pembelajaran untuk memaksimalkan Process pelaksanaan
pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

5.3.2 Guru agar meningkatkan kompetensinya agar lebih baik dalam
mengembangkan pelaksanaan pengelolaan pembelajaran, melalui
keikutsertaannya dalam kegiatan diklat, terutama berkaitan dengan
teknologi informasi dan komunikasi.

5.3.3 Dinas Pendidikan hendaknya melengkapi kebutuhan sarana dan

prasarana pembelajaran, melakukan pengawasan secara berkala,



160

komprehensif dan memberikan dukungan pembiayaan dalam upaya
meningkatkan kompetensi guru dalam program pengelolaan

pembelajaran.



